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KERJA PADA KARYAWATI YANG BEKERJA DI BANK
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ABSTRAK

Wanita yang memiliki .peran” ganda cenderung rentang mengalami stres kerja,
dimana konflik terhadap peran khusus yang dimiliki sebagai ibu rumah tangga dan
ibu pekerja menganggu urusan keluarga dan tekanan peran dari pekerjaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik peran ganda
dengan stres kerja pada karyawati yang bekerja di Bank. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawati yang bekerja di Bank BRI Kantor Cabang
Pekanbaru Sudirman dengan jumlah sampel sebanyak 69 subjek. Teknik
pengambilan  sampel menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data
menggunakan dua buah skala yaitu skala konflik peran ganda dan skala stres kerja.
Data dianalisisdengan teknik analisis korelasi product moment. Hasil menunjukan
bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara konflik peran ganda dengan
stres kerja sebesar (r= 0,555, p=0,000). Sumbangan efektif yang diberikan
variabel konflik peran ganda terhadap stres kerja adalah sebesar 30,8%, sisanya
dipengaruhi oleh variabel |ain.

Kata kunci: Konflik peran ganda, Stres Kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menjadi wanita karir merupakan impian untuk sebagian wanita, bak
wanita yang masih berstatus lajang maupun-wanita yang sudah berumah tangga.
Fenomena wanita pekerja dari tahun ke tahun mengalami peningkatan,
meningkatnya jumlah wanita yang bekerja di luar rumah telah menarik para
peneliti untuk mengidentifikasi dan mengukur tingkat stress seorang pekerja.
Badan Pusat Statistik (Persentase tenaga kerja formal menurut jenis kelamin,
2015-2018) mengatakan bahwa jumlah pekerja wanita dari tahun 2015 sampai
2018 mengalami peningkatan mulai dari 37,78 % hingga 38,20% data ini
menunjukan bahwa di Tahun, 2015 sampaiy'di tahun 2018 wanita bekerja
mengalami peningkatan sebesar 0,42 %. Dalam dunia pekerjaan terdapat banyak
sektor atau perusahaan yang diminati banyak wanita untuk bekerja seperti bekerja
sebagal seorang pegawal swasta, pegawa negeri sipil, pegawai Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan lain-lain termasuk di dunia perbankan yang memiliki
daya tarik tersendiri bagi kaum wanita. Di dunia perbankan umumnya terbagi
menjadi Bank BUMN, Bank Swasta dan Bank Asing.

Bank merupakan salah satu lembaga yang bergerak dalam bidang
keuangan yang berusaha memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan
perekonomian Indonesia. Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998

tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 mengatakan bahwa



Bank adalah badan usaha yang mengimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Bank selalu berusaha memberikan layanan. perbankan yang unik, unggul, dan
solusi untuk semua tranksasi perbankan, dimana kebutuhan tranksasi perbankan
semakin hari semakin kompleks-serta persaingan bisnis perbankan yang semakin
ketat. Hal ini-mengakibatkan beban kerja dan tanggung jawab karyawan bank juga
semakin meningkat. Selain itu seorang pekerja Bank juga dituntut untuk menjaga
hubungan yang baik dan profesional baik dengan pihak internal (antar pegawal)
juga pihak eksternal (seperti nasabah, rekanan, serta pihak ketigalainnya). Dalam
menjalankan tugasnya sebagal seorang banker dituntut menjadi seorang pekerja
yang memiliki kemampuan lebih yaitu harus memiliki ketelitian, kejujuran,
integritas, wawasan yang luas dalam bekerja. Selain itu menjadi seorang pegawai
Bank juga tidaklah mudah dikarenakan resiko kerja yang tinggi maka seorang
pegawai dianjurkan berhati-hati dalam bekerja demi menjaga nama baik pribadi
dan reputasi Bank tempat mereka bekerja.

Sebagai seorang wanitayang bekerja.di Bank, umumnya mereka memiliki
tanggung jawab besar dan rentan mengalami stres saat bekerja. Mereka juga
dituntut untuk dapat bekerja secara profesional sesuai dengan petunjuk Standar
Prosedur Operasional (SPO) dan Petunjuk Tekhnis Operasional (PTO) yang
berlaku ditempat mereka bekerja. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa macam hal,
tidak hanya dari beban kerja melainkan dari konflik peran. Xu (2009) mengatakan

konflik peran dapat menimbulkan hubungan yang tumpang tindih antara peran-



peran. Dimana wanita tidak hanya dituntut sebagai seorang pekerja namun di sisi
lain mereka juga memiliki peran penting lain yaitu sebagai istri, ibu dan lain-lain
yang bertanggung jawab dalam mengatur keluarga seperti mengurus suami, anak-
anak dan pekerjaan ibu rumah.tangga lainnya. Meskipun, dalam menjaankan
perannya sebagal ibu rumah tangga dibantu oleh asisten rumah tangga tidak dapat
di hindari bahwa menyelesaikan' pekerjaan rumah bagi banyak wanita sering
menjadi beban tersendiri. Maka, tidak jarang banyak wanita yang merasa lelah
dan bersal ah saat rumah tangga dan anaknyatidak diurus dengan maksimal.
Greenhaus & Beutell (1985) mengatakan bahwa konflik terjadi ketika
seseorang tidak dapat memenuhi tuntutan-tuntutan perannya bairk perannya dalam
karyawati dan perannya dalam ibu rumah tangga. Berdasarkan fenomena terjadi,
dapat dilihat begitu banyak wanita karir yang terjebak dalam mana emen waktu.
Kemampuan managemen wakiu dari rumah tangga merupakan satu kesulitan yang
paling sering dihadapi oleh para wanita bekerja. Sebagai contoh wanita yang
bekerja sebaga karyawati bank akan lebih sering mengalami konflik peran ganda
baik dari sisi intern maupun ekstern termasuk karena kesulitan dalam mengelola
waktu, dimana mereka kesulitan dalam mengatur waktu untuk bekerja dan waktu
untuk mengurus keluarga dikarenakan jam kerja yang sudah terikat dengan
perusahaan. Disamping itu, pekerjaan kantor yang menumpuk sehingga banyak
karyawati yang lembur akibat deadline yang sudah ditentukan oleh perusahaan.
Sedangkan wanita yang memiliki usaha tidak memiliki jam kerja yang terikat dan
berkarya di rumah akan terasa lebih mudah dengan waktu yang lebih fleksibel

untuk mengurus keluarga sambil bekerja.



Berdasarkan data interview dengan salah satu karyawati BRI kantor
cabang Pekanbaru Sudirman, Sebagai karyawati mereka juga dituntut harus
meningkatkan kapasitas dan kuantitas pekerjaannya berdasarkan masing-masing
pembagian tugasaya. Hal inivsecara |ansung-berdampak terhadap tingkat stres
pekerjaannya, dimana mereka harus mampu menyeimbangi perubahan dan
perkembangan dunia perbankan |Saat: ini; Sdan itu, setiap pekerja melalui
kebijakan pimpinan dihimbau harus mampu menguasa produk perbankan yang
terus berinovasi dan disarankan bahkan diwajibkan untuk memasarkan produk-
produk perbankan tersebut disamping tugas dan tanggung jawab mereka masing-
masing. Melalui kejadian ini, tidak jarang pekerja diwajibkan untuk bekerja lebih
maksimal seperti bekerja sampa malam (lembur) atau bahkan bekerja di luar hari
kerja, agar bisa mendapatkan penilaian yang baik untuk masing-masing target
tanggung jawab mereka. Bagl pekerja wanita, khususnya yang telah berumah
tangga, pekerjaan sekarang cukup menyita waktu dan pikiran mereka sehingga
menimbulkan konflik peran ganda dalam melakukan pekerjaannya. Dan umumnya
juga sering terjadi masalah dalam mengatur waktu di dalam melakukan perannya
baik sebagai pekerja maupun sebagai ibu rumah tangga.

Sekaran (1986) mengatakan ada beberapa hal yang menyebabkan
terjadinya konflik peran ganda, salah satunya yaitu komunikasi dan interaksi
dengan keluarga. Komunikasi merupakan komponen yang paling penting dalam
membina hubungan rumah tangga. Tanpa komunikasi kehidupan keluarga seperti
kegiatan berbicara, berdialog, bertukar pikiran akan hilang, dan kesalahpahaman

dalam komunikas juga dapat menimbulkan konflik, sekecil apapun komunikasi



yang dilakukan akan memberikan efek yang luar biasa bagi rumah tangga
Komunikas yang baik antara keluarga adalah solusi tepat, dimana komunikasi
tersebut dapat mengurangi kesalahpahaman, sehingga bisa mengurangi konflik
antar keluarga.

Beberapa bukti dari survey nasional tentang bagaimana perasasan wanita
yang berperan ganda yang disimpulkan aleh Wiigh (dalam Hurlock, 1997) yaitu:
peran ganda sebagai wanita bekerja dan ibu rumah tangga memiliki sisi positif
maupun sisi negatif. Bagi wanita pekerja dapat menikmati penghasilannya sendiri
dari hasil kerja kerasnya, memiliki banyak pergaulan dan relas sehingga ada
teman-teman yang bisa digjak untuk bertukar pikiran dan memenuhi kebutuhan
sebagal makhluk sosial, serta lebih merawat penampilan sebab wanita pekerja
akan berusaha untuk mempercantik diri dan penampilannya agar selalu tetap
terlihat menarik. Dan dampak dari hal tersebut maka tingkat kepercayaan diri dan
kemandirian mereka semakin meningkat serta memiliki standar yang tinggi untuk
untuk membentuk pribadi yang semakin berkualitas. Selain dari aspek finansial
tersebut ada bebergpa hal yang harus dibayar bagi wanita karir yaitu
berkurangnya rasa nyaman kebebasan mereka dalam mengurus rumah tangga
termasuk dalam melihat tumbuh kembang anak-anak yang mereka miliki.
Sebaliknya sisi positif yang didapat dari ibu rumah tangga yaitu mereka dapat
menikmati waktu bersantai lebih banyak, mempunya banyak waktu untuk
keluarga, karena hanya memiliki tanggung jawab terhadap suami, anak dan juga
tugas-tugas dirumah, tetapi pekerjaan mereka hampir dapat diyakinkan tidak

menyenangkan, dan terasa lebih rendah dibandingkan wanita pekerja, karena



sebagian waktunya dihabiskan untuk menyel esaikan tugas-tugas rumah yang tidak
menuntut keterampilan khusus dan ketergantungan dalam hal keuangan dan status
sosial, dan tidak jarang banyak ibu rumah tangga yang merasa kesepian setelah
suami dan anak-anaknya melakukan aktivitas masing-masing diluar.

Dalam menjalankan peran ganda jika dalam kehidupan sehari-hari tidak
dilaksanakan dengan tepat dan,bijaksana,-maka dapat juga berdampak |angsung
terhadap psikologis diri sendiri yaitu dapat mengalami tekanan jiwa (stres). Stres
sendiri artinya adalah kondisi dimana seseorang mengalami ketegangan yang
menyebabkan emos, proses berpikir dan kondisi kitatidak stabil Handoko (2000).
Wanita pekerja sekaligus ibu rumah tangga sangat rentan mengalami stres, hal ini
terjadi karena masalah yang dipikirkan tidak hanya tentang rumah sgja, tetapi juga
pekerjaan, kondisi keuangan, bahkan kebutuhan suami dan anak juga dipikirkan.
Stres kerja akan mempengaruhi Kinerja seseorang di perusahaan tempat dia
bekerja, ha ini disebabkan karena jika seseorang mengalami stres kerja, maka
wanita tersebut akan berusaha mencari-cari alasan untuk tidak bekerja ditambah
lagi tugas dan tanggung jawab sebagal ibu rumah tangga, hal ini akan berpengaruh
dalam kosentarsi bekerja. Dengan berkurangnya semangat dan kosentrasi kerja
akan berpengaruh kepada tingkat produktivitas seorang wanita yang bekerja
sekaligus menjadi ibu rumah tangga.

Keikutsertaan wanita terhadap beberapa peran yang dimilikinya khusunya
peran sebagal wanita pekerja pada sebuah organisasi dan peran sebagai ibu rumah
tangga dalam sebuah keluarga terkadang sering memicu terjadinya sebuah

persoaan-persoadlan tersendiri dimana akan mengalami kesulitan untuk



mencukupi tuntutan pekerjaan maupun tuntutan keluarga yang sering kali
bertentangan. Melakukan dua peran bersamaan sebagai ibu rumah tangga dan
sebaga ibu pekerja tidaklah mudah, dimana karyawati yang belum menikah
memiliki peran dan tanggung-jawab yang.tidak seberat karyawati yang sudah
menikah dan mempunyal tanggung jawab dalam mengurus suami dan anak-
anaknya, dimana beban karyawati “yang: telah. menikah tidak lagi mengurus
kebutuhan dirinya sendiri. Hal inilah yang akan menimbulkan konflik pada
karyawati karena disatu sisi mereka harus menyelesaikan tugas kantor dan disisi
lain harus menyelesaikan pekerjaan rumah. Akibatnya konflik peran ganda dan
stres kerja pada wanita yang bekerja cenderung cukup tinggi.

Hasil penelitian Akbar (2017) mengatakan stres kerja terjadi karena
banyaknya beban pekerjaan, desakan waktu, kualitas supervisi yang jelek, umpan
balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai, konflik antar pribadi
maupun kelompok, iklim politis yang tidak aman dalam pekerjaan, kebutuhan
ekonomi yang tidek mencukupi atau permasalahan keluarga, dan perubahan-
perubahan yang terjadi dalam tempat tinggal. Penjelasan diatas didukung oleh
penelitian yang dilakukan  Serongan, “Mandey, Lumanauw, (2015) yang
mengatakan banyak karyawan yang mengeluh akibat pekerjaan yang terlalu
banyak dengan deadline yang terlalu cepat, sehingga banyak diantara mereka yang
lembur demi menggjar target yang telah di tetapkan. Minimnya informasi dan
penjelasan mengenali pembagian-pembagian tugas di dalam peranan kerja dan

beban kerja yang melampaui kemampuan seseorang sehingga terjadinya



perselisihan dan tekanan-tekanan yang menimpa dirinya yang menyebabkan stres
bagi karyawan dan cenderung menimbulkan konflik peran.

Hasil penelitian Syafhendry, Fadhlia, Arief (2017) yang meneliti tentang
gambaran kesejahteraan psikologis pada wanita Melayu Riau yang bekerja pada
lima sektor pekerjaan yaitu rumah sakit, sekolah, bank, perusahaan, dan instansi
pemerintahan juga mengatakan«bhahwa wanita yang bekerja di bank memiliki
tingkat kesgjahteraan psikologis terendah kedua setelah di rumah sakit. Hal ini
terjadi karenajam kerja kerja di bank yang terikat, yang tidak akan mudah untuk
dapat menyesuaikan waktu kapan mereka akan bekerja dan kapan waktu untuk
mengurus keluarga, belum lagi beban pekerjaan dari kantor sehingga banyak
karyawan yanglembur akibat deadline yang sudah di tetapkan Sari (2016).

Hasi| penélitian ini juga sesuai dengan penelitian Cinamon & Rich (2002)
menunjukan bahwa wanita yang bekerja ternyata {ebih sering mengalami konflik
serta persoalan yang lebih menekankan pentingnya persoalan didalam keluarga
dibanding pekerjaan. Ketika keluarga sebaga domain yang paling penting bagi
kebanyakan wanita. 'Hal ini dapat mempengaruhi-pekerjaan dan dapat menjadi
gangguan bagi mereka, sehingga menyebabkan stres dan cepat |elah.

Keberhasilan dalam membina rumah tangga ditandai dengan rasa peduli
dan peka terhadap urusan rumah tangga, jika suami istri bekerja, urusan rumah
tangga sebaiknya menjadi tanggung jawab semua anggota keluarga. Keluarga
akan bahagia jika urusan rumah tangga di kerjakan bersama-sama. Istri akan
mempunyai waktu untuk suami dan anak-anaknya. Dengan demikian, keluarga

mempunyai waktu bersama-sama dan dapat saling memperhatikan.
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Putrianti (2007) mengatakan bagi wanita yang memiliki peran ganda, jika

peran tersebut mampu dijalankan dengan baik, maka akan memberikan kontribusi

yang besar terhadap kinerja karyawan yang dalam hal ini merupakan karyawan

Berdasarkan penjelasan pada uraian latar belakang diatas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah ada hubungan antara

konflik peran ganda dengan stres kerja pada karyawati yang bekerja di Bank ?
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C. Tujuan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah

untuk mengetahui hubungan antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada

mengatasi serta mengendalikan terjadinya konflik peran ganda yang

mungkin dialaminya dan dapat menjalankan peran sebaga ibu rumah
tangga serta sebagai karyawan dengan baik dan seimbang.

c. Bagi perusahaan, untuk dapat mengetahui stres kerja yang dialami oleh
karyawannya khususnya karyawan wanita yang berperan ganda sehingga

dapat menentukan kebijakan apa yang perlu dilakukan oleh perusahaan
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untuk mengatasi maupun mencegah terjadinya stres kerja pada karyawan

wanita yang menjalankan peran ganda.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB 1|
TINJAUAN PUSTAKA

tidak normal. Djaali dan Muljono (2007) mengatakan stres kerja ialah suatu

keadaan dimana ditemukan interaksi dan sikap yang lahir dari dalam diri
seseorang akibat dikonfrontasikan dengan sesuatu kesempatan, tantangan, atau
tuntutan di lingkungan kerja, yang berkaitan dengan apa yang diharapkan dan
memperoleh hasil yang di persepsikan menjadi sesuatu yang tidak nyata atau

penting.

12
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Kavangh, Hurst dan Rose (1990) berpendapat bahwa stres kerja
sebagal suatu keadaan yang tidak seimbang antara tuntutan dari karakteristik
pekerjaan dan permahaman individu terhadap kapasitasnya untuk melakukan
tindakan. Selanjutnya Wijone.(2018) mengungkapkan stres kerja sebagai tidak
adanya kecocokan di antara tuntutan, kemampuan, keterampilan yang ingin
dipenuhi oleh individu dalam’ lingkungan Kkerjanya. Seseorang dikatakan
terkena stres jikayang dialami seseorang berhubungan  dengan pihak
perusahaan atau pihak organisas tempat dia bekerja, akan tetapi yang
mengakibatkan keadaan tersebut terjadi tidak saja berasal dari perusahaan
namun kendala yang berasal dari pekerjaan yang terbawa kerumah atau
keadaan rumah tangga yang berhubungan dengan pekerjaan juga dapat
mengakibatkan stres kerja Rice (1999).

Robbins dan Judge (2008) berpendapat bahwa stres kerja adala suatu
posis dimana seseorang diperhadapkan atas kesempatan, tuntutan ataupun
sumber daya yang terpaut pada apa yang diharapkan dari seseorang dan alhasi|
dipandang tidak pasti dan penting. Beehr «dan Newman (1978) dalam
penelitiannya mengungkapkan kalau keadaan stres kerja membentuk semua
karakteristik pada setiap pekerjaan yang dapat memberi ancaman terhadap
seseorang. Stres kerja terdiri dari dua jenis yang mungkin mengancam
seseorang yaitu berbentuk tuntutan dimana seseorang bisa sgja tidak berupaya
memperoleh keinginannya ataupun terbatasnya persediaan untuk memperoleh
keinginan tersebut. Seorang karyawan mungkin akan memiliki stres kerja yang

positif apabila memperoleh kesempatan untuk naik pangkat atau menerima
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imbalan. Namun sebaliknya, seseorang akan mengalami stres kerja yang

kurang baik jika dia merasa terhalang oleh berbagai hal di luar otoritas dalam

mencapal keinginannya Brief et al (1981).

an Judge (2008)

kepala.
b. Aspek Psikologis

Aspek psikologis yang sering ditemukan dalam stresini yaitu ketidakpuasan

dalam bekerja, bebarapa hal yang tergolong dalam aspek psikologis yaitu:

ketegangan, kecemasan, mudah marah, gelisah, kebosanan.
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c. Aspek Perilaku
Stres kerja pada aspek ini ditunjukan melalui perilaku mereka, dimana

perilaku ini memberikan perubahan-perubahan atau situasi menurunnya

tidakhadiran dalam

ganisasi, yang

dap pekerjaan,

membangun Kketidakpastian ekonomi. Misalnya disaat ekonomi menurun,
karyawan akan khawatir terhadap kesejahteraan mereka, dan keadaan politik
yang bisa menyebabkan keadaan yang tidak konsisten bagi Negara serta
perubahan teknologi juga mempunyai efek yang besar pada seseorang dan

hal itu tentu akan terbawa ke dalam pekerjaan, dimana inovasi-inovas baru
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mampu menciptakan keahlian dan kemahiran seseorang jadi usang dalam
waktu singkat sehingga menimbulkan stres.

b. Faktor organisasi

3. Tuntutan antar pribadi adalah tuntutan yang diciptakan oleh karyawan
kepada karyawan lainnya. Dimana minimnya dukungan sosial dari rekan
kerja, rekan kerja yang tidak menyenangkan atau menurunnya hubungan

antara karyawan.
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c. Faktor-faktor pribadi
Faktor ini mencangkup masalah keluarga, ekonomi, pribadi serta

kepribadian dan karakter yang melekat dalam diri seseorang. Hubungan

t.ini. Seperti retaknya

Mnmanert ) i

suami, anak-

€N

peran adalah
arena kesulitan
apan yang lain.

berkontribusi

thean

dalam peran keluarga dan sebaliknya Khan et. al (1964).

Konflik peran ganda atau work family conflict didefinisi sebagai
konflik yang terjadi secara simultan akibat adanya tekanan dari dua tau lebih
peran yang dilakukan, ini bisa terjadi dalam pemenuhan satu peran yang

bertentangan dengan peran lain Ultaminingsih (2017).
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Greenhaus & Beutell (1985) mengatakan bahwa konflik peran ganda
muncul sebaga konflik akibat tuntutan dari pekerjaan yang bertolak belakang

dengan tuntutan dari peran keluarga. Konflik peran ganda dapat terjadi karena

untuk memenuhi peran yang lainnya

2. Dimensi Konflik Peran Ganda
Menurut Greenhaus & Beutell (1985) konflik peran ganda

diklasifikasikan menjadi tiga dimensi yaitu:
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a. Konflik berdasarkan waktu (Time based conflit), yaitu konflik yang
disebabkan oleh tekanan waktu, karena waktu dimiliki digunakan untuk
memenuhi peran yang satu yang mengakibatkan kesulitan dalam
memenuhi« peran yang..lainnya (keluarga atau pekerjaan). Indikator
perilaku ini meliputi kurangnya waktu bersama keluarga karena pekerjaan,
sibuk bekerja sehingga kurangnya wakiu untuk melakukan kewajiban
dirumah .

b. Konflik berdasarkan tekanan (Strain based conflict), yaitu konflik yang
disebabkan oleh ketegangan atau keadaan emosional karena seharian
bekerja, sehingga mengalami kelelahan yang pada akhirnya menyulitkan
untuk memenuhi tuntutan peran lainnya. Indikator perilakunya yaitu
tekanan pekerjaan mempengaruhi kehidupan keluarga, terjadinya keluhan
akibat dari pekerjaan, sehingga muncul perasaan bersalah, merasa lelah,
emos yang tidak stabil, kosentras terganggu karena ada masalahnya baik
dalam keluarga maupun dalam pekerjaan.

c. Konflik berdasarkan perilaku (Behavior based conflict), yaitu konflik
yang disebabkan oleh perubahan perilaku, ketidaksesesuaian antara pola
perilaku dengan yang diinginkan (keluarga atau pekerjaan). Hal ini terjadi
karena ketidaksesuaian perilaku seseorang saat sedang bekerja dan saat
dirumah sebab adanya perbedaan perilaku seorang wanita karir yang
biasanya sulit mengubah antara peran yang iajaani satu sama lain.
Indikator perilakunya meliputi merasa tidak dapat memecahkan masalah

secara efektif terhadap pekerjaan maupun rumah tangga, kebiasaan yang
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dilakukan ditempat kerja tidak bisa dilakukan dirumah, aturan yang biasa

diterapkan dirumah tidak bisa dilakukan di tempat kerja.

banyak konf la ukungan dari keluarga maka

f. Kepuasan kerja, semakin tinggl kepuasan kerja maka semakin sedikit
konflik

g. Marital and life satisfaction, ada asumsi yang mengatakan bahwa wanita
bekerja memiliki konsekuensi yang negatif terhadap pernikahannya

h. Sze of firm, banyaknya anggota karyawan dalam perusahaan mungkin bisa

mempengaruhi konflik peran ganda.



21

C. Hubungan antara Konflik Peran Ganda Dengan Stres Kerja

Stres terhadap pekerjaan adalah suatu keadaan negatif dalam pekerjaan
yang akan menyebabkan munculnya penyakit. fisik atau mental, atau mengarah ke
tingkah laku yang tidak norma Munandar (2001). Berhasil dalam mengurus
rumah tangga dan berhasi! menjadi’wanita karir adalah dambaan bagi wanita,
namun harapan untuk melakukan kedua peran tersebut dengan benar, kadang-
kadang mengalami tantangan dengan peran yang lain, sehingga hal tersebut dapat
menyebabkan masalah atau kesulitan pada wanita saat bekerja.

Wanita yang memiliki peran ganda cenderung rentang mengalami stres
kerja, hal ini terjadi karena kelkutsertaan wanita terhadap beberapa peran yang
dimilikinya khususnya sebagal ibu rumah tangga dan wanita pekerja yang
terkadag sering memicu kesulitan tersendiri. Dimana konflik pekerjaan terjadi
apabila pengalaman-pengalaman dalam pekerjaan mengaggangu urusan keluarga,
yang artinya peran dalam pekerjaan mengganggu peran dalam keluarga atau
konflik keluarga yang bertentangan dengan tuntutan peran dari pekerjaan, yang
artinya peran dalam keluarga mengganggu. peran dalam pekerjaan Greenhaus &
Beutell (1985). Jikatidak mampu mengatur pekerjaan, maka akan terbebani tugas
pekerjaan yang menumpuk sehingga ketika bersama keluarga masih memikirkan
pekerjaan yang berakibat stres dan sensitif terhadap suami dan anak-anaknya
begitupun sebaliknya Ultaminingsih (2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Farradinna & Halim (2016)

mengungkapkan bahwa wanita yang berperan ganda umumnya akan tetap
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bertahan dalam pekerjaannya, ketidakseimbangan permintaan dalam pekerjaan
dan tugas daam rumah sering diasumsikan menjadi penyebab kurangnya
komitmen yang berdampak langsung terhadap ketidakpuasan kerja, rendahnya
pencapaian dan tekanan yang tinggi. Selain itu;konflik peran gandajuga memicu
penyebab munculnya kelelahan emosional, dan kurangnya kinerja seseorang
sehingga banyak individu yang,menderita;: frustasi dan stres tinggi. Tuntutan dari
tempat kerja dan keluarga yang berlebihan dapat menyebabkan seseorang menarik
diri dari ketidakseimbangan peran tersebut dan akan mempengaruhi kinerja
seseorang.

Dalam penelitian Des Wulandari (2014) mengungkapkan seandainya
semakin tinggi-konflik peran ganda maka akan semakin tinggi stres kerja yang
dialami, namun sebaliknya semakin rendah konflik peran ganda maka akan
semakin rendah stres kerja., Pertentangan antary peran yang dimiliki individu
membuat hambatan dalam pemenuhan peran lainnya. Keadaan yang demikian
apabila terus berlanjut dapat memicu munculnya stres kerja dan dapat
menurunkan produktifitas dalam bekerja. Penelitian \WWulandari & Wibowo (2013)
mengungkapkan bahwa semakin tinggi. konflik peran ganda maka akan
menyebabkan semakin tinggi tingkat stres kerja yang dialami.

Pernyataan diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fita (2017)
yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konflik peran
ganda dengan stres kerja, dimana semakin tinggi konflik peran ganda akan
semakin tinggi juga stres kerja yang dialami karyawati, sebaliknya semakin

rendah konflik peran ganda maka akan semakin rendah juga stres kerja pada
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karyawati. Penelitian Ruslina (2014) dalam penelitiannya mengatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konflik peran ganda dengan
stres kerja pada wanita beperan ganda, artinya semakin tinggi konflik peran ganda
yang diperoleh makasemakintinggi stres kerjayang dialami.oleh wanita berperan
ganda.

Penelitian dari Sabuhari,«Soleman;: & Zulkifly (2016) hasil penelitiannya
mengatakan bahwa konflik peran ganda memiliki pengaruh positif kepada tingkat
stres kerja, dimana semakin tinggi konflik peran ganda maka akan meningkatkan
stres kerja pada wanita yang berperan ganda dan begitu sebaliknya. Penelitian
Veliana & Mogi (2016) menyatakan suatu konflik peran ganda berpengaruh
positif dan signifikan terhadap stres kerja, yang menunjukan bahwa semakin
tingginya konflik peran ganda terhadap terlibatnya karyawati dalam proses
bekerja maka akan semakin meningkat stres kerja yang dirasakan karyawati
tersebut. Penelitian oleh Riyanni dan Herawati (2018) juga mengatakan bahwa
konflik peran ganda dengan stres kerja memiliki hubungan yang positif signifikan,
semakin positif konflik peran ganda maka akan semakin positif stres kerja pada
karyawati, namun sebaliknya semakin negatif konflik peran ganda maka akan
semakin negatif stres kerja pada karyawati.

Penelitian oleh Azkiyati (2018) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
signifikan antara konflik peran ganda dengan stres kerja, semakin tinggi konflik
peran ganda maka akan semakin tinggi stres kerja, sebaliknya semakin rendah
konflik peran ganda maka akan semakin rendah stres kerja. Penelitian oleh

Wahyudi & Hadi (2017) mengatakan terdapat hubunga signifikan antara konflik
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peran ganda dengan stres kerja pada wanita bekerja, berarti semakin tinggi konflik

peran ganda maka akan semakin tinggi stres kerja, sebaliknya semakin rendah

konflik peran ganda maka akan semakin rendah stres kerja. Penelitian
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& Beutell (1985) yang terdiri dari konflik berdasarkan waktu (time based

conflict), konflik berdasarkan tekanan (strain based conflict), dan konflik

berdasarkan perilaku (behavior based conflict).

25
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2. StresKerja

Stres kerja adalah suatu peristiwa yang terjadi dalam organisasi dengan

situas yang tidak menyenangkan, membahayakan, mengganggu dan

1. Populasi
generdlisasi yang meliputi ek/subjek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang dipastikan bagi peneliti untuk dipelgjari dan setelah
itu ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian
adalah seluruh karyawati yang bekerja di Bank BRI Kantor Cabang Pekanbaru

Sudirman yang sudah menikah dan memiliki anak yang berjumlah 69 orang.
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2. Sampel Pendlitian

Sampel merupakan beberapa bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Teknik pengambilan
sampel dalam pendlitian ini-dilakukan dengan metode sampling jenuh. Hal ini
dikarenakan jumiah subjek yang sedikit. Menurut (Sugiyono, 2016) sampel
jenuh merupakan sensus, dimana. semua anggota populasi dijadikan sebagal
sampel. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebaga sampel dalam penelitian
yaitu seluruh karyawati yang bekerja di Bank BRI Kantor Cabang Pekanbaru

Sudirman yang sudah menikah dan memiliki anak dengan sampel 69 subjek.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala psikologi. Dengan menggunakan skala akan diperoleh fakta atau pendapat
dari subjek penelitian. Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
bagian yaitu: skalakonflik peran ganda dan skala stres kerja.
1. Skala Konflik Peran. Ganda

Skala dari variabel konflik peran ‘ganda dalam penelitian ini merupakan
modifikasi dari skala yang telah disusun oleh Pratama (2018). Ditemukan nilai
realibilitas sebesar 0.804 dan memiliki kisaran nilai validitas sebesar 0,409 hingga
0,759 berdasarkan dimensi-dimensi konflik peran ganda yang dikemukakan oleh
Greenhaus & Beutell (1985) yaitu : konflik berdasarkan waktu (time based
conflict), konflik berdasarkan tekanan (strain based conflict), dan konflik

berdasarkan perilaku (behavior based conflict).
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Penilaian skala konflik peran ganda menggunakan model pengambilan

skala likert. Daam metode skala Likert terdapat item-item yang berupa

pernyataan-pernyataan yang bersifat favorable, yaitu pernyataan-pernyataan yang

dapat dili

Total
Konflik 6
bersarkan
waktu
Konflik 5
bersarkan :
tekanan  Tuntutan pekerjaa 3
mempengaruhi
kehidupan keluarga
Konflik  Ketidaksesuaian pola  5,7,17,18 19,20 6
berdasarkan perilaku
perilaku  Pemecahan masalah 6,8 2
Total 13 11 24
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2. Skala StresKerja

Skala variabel stres kerja dalam pendlitian ini menggunakan adaptasi dari
skala yang telah dibuat oleh Putra (2016). Ditemukan nilai reabilitas sebesar
0,871 dan memiliki kisaran..nilai validitas sebesar 0,320 hingga 0,680
berdasarkan aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2008)
yang terdiri _dari (@) aspek .fisiologis yaitu, ggaa fisk yang memberikan
perubahan-perubahan terhadap metabolisme organ tubuh, (b) aspek psikologis,
yaitu stres - yang berkaitan dengan pekerjaan  yang dapai menyebabkan
ketidakpuasan dalam bekerja, (c) aspek perilaku yaitu perubahan-perubahan atau
situas menurunnya produktivitas yang ditunjukan melalui  perilaku mereka, dan
(d) aspek organisasi yaitu perubahan-perubahan yang dapat menimbulkan
gangguan dalam organisasi.

Penilaian skala stres-kerja menggunakan model pengambilan skala likert.
Dalam metode skala Likert terdapat item-item yang berupa pernyataan-pernyataan
yang bersifat favorable, yaitu pernyataan-pernyataan yang bersifat mendukung
dan pernyataan-pernyataan yang bersifat unfavorable, yaitu pernyataan-
pernyataan yang bersifat tidak mendukung..Penilaian nilai skala setiap pernyataan
menggunakan empat kategorisasi yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesual (S), Tidak
Sesual (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Nila bergerak dari 1 sampa 4
untuk aitem-aitem favorable, kemudian nilai bergerak dai 4 sampa 1 untuk
aitem-aitem unfavorable. Adapun rincian aitem-aitem skala konflik peran ganda

dapat dilihat padatabel 3.2 dibawah ini:
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Tabel 3.2
Blue Print StresKerja Sebelum Try Out
No. Aitem
Aspek Indikator Total
* Favorable Unfavorable
Fisiologis M eningkatkan 1,37 3,6,39 5

ol

A WWNDN

E. Persiapan dan Pelaksanaan U
Sebelum penelitian dilakukan, penulis terlebih dahulu mempersiapkan alat

ukur yang akan digunakan. Setelah mempersiapkan alat ukur, kemudian dilakukan
uji coba. Uji coba dilakukan kepada karyawati yang bekerja di Bank Mandiri
K CP Pekanbaru Ahmad Y ani. Uji coba dilakukan selama 3 hari yaitu pada 24- 26

Juli 2019.
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Berdasarkan hasil uji coba di dapat 15 aitem yang valid untuk skala
konflik peran ganda dari 24 aitem pernyataan yang disediakan, dengan nomor

aitem yang gugur adalah 1,4,6,9,10,17,21,22,24. Skaa stres kerja didapat 35

tahap beri

reliabilitas. Ng mempunyai

koefisien ka 5 pada indikator

S B

ditemukan & Ja didapatkan nilai

E"

reliabilitas ( nilai reliabilitas

jg 8

meningkat me k menggugurkan

q
Q

aitem tersebut. E yang dinyatakan
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Tabe 3.3
Blue Print Konflik Peran Ganda Setelah Try Out
. No. Aitem
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total
Konflik Kur 8 1,7,10,11 5

bilitas (Alpha)
sebesar 0,938 setelah dilakukan seleksi butir nilai res ingkat menjadi

aitem tersebut.
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Tabel 3.4
Blue Print StresKerja Setelah Try Out
No. Aitem
Aspek Indikator Total
¥ Favorable Unfavorable
Fisiologis M eningkatkan 1,32 3,6,34 5

~rWFRPEFEDN

G. Validitas dan Reabilitas
1. Validitas
Vaiditas merupakan sejauh mana kecepatan suatu aat tes dalam
menjalankan fungsi pengukurannya. Pengukuran dapat dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila aat tersebut dapat menerapkan fungsi ukurnya

atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan yang ditujukan untuk
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pengukuran alat tes. Koefisien nilai validitas bergerak dari nilai rxy = 0.00

sampai dengan rxy = 1,00 dan batas minimum koefisien korelasi dianggap

memuaskan apabilarxy = 0,30 Azwar (2015).

pendekatan statistik dalam penelitian ini, yaitu : (1) Uji asumsi normalitas, (2) Uji
asusmsi linearitias, dan (3) Uji hipotessis penelitian.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel yang akan
diteliti membentuk distribusi normal atau tidak Sugiyono (2016). Jika data

berdistribusi normal, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara frekuensi
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yang diamati dengan frekuensi teoritis kurva. Dapat juga dengan melihat

apabila p dari nilai z (kilmogorov-Smirnov) > 0,05 maka data normal,

sebaliknya jikap < 0,05 maka datatidak normal.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Pendlitian
1. Orientasi Kancah Penélitian

PT. Bank BRI Kantor Cabang.Pekanbaru Sudirman merupakan salah
satu Kantor Cabang Utama yang berada di K ota Pekanbaru, yang berlokasi
di J. Jend. Sudirman No0.316-Pekanbaru. Saat ini BRI Kantor Cabang
Pekanbaru Sudirman dipimpin oleh seorang Pemimpin Cabang yaitu Bapak
Y udhi Wahyudi, Manager Pemasaran oleh Bapak Ridho Yamin Putra dan
Edward Y ohanes dan Manager Operasiona yaitu Bapak Zulkifli.

Kantor Cabang Pekanbaru Sudirman saat ini terbagi menjadi empat
Kantor Cabang Pembantu dan sembilan Kantor Kas. Kantor Cabang
Pembantu berada di empat' fokasi-yang letaknya berada di tempat yang
berbeeda antara lain: KCP BRI Senapelan berlokas di Jalan Riau-
Pekanbaru, KCP BRI Simpang Tiga berlokas di Jalan Marpoyan Damai-
Pekanbaru, KCP BRI Ahmad Yani “berlokas di Jdan Ahmad Yani-
Pekanbaru, dan KCP BRI Sail berlokas di Jadan Hangtuah-Pekanbaru.
Selain itu, Bank BRI Kantor Cabang Sudirman juga terbagi menjadi
sembilan Kantor Kas, dimana Kantor Kas merupakan kantor perwakilan
Bank BRI yang telah memiliki hubungan kerjasama yang baik dengan
instansi tersebut. Sembilan Kantor Kas tersebut antara lain: Kantor Kas
Taspen, Kantor Kas Bukit Raya, Kantor Kas Polda Riau, Kantor Kas

Pekanbaru Medical Center (PMC), Kantor Kas AURI, Kantor Kas Mall

36
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Pekanbaru, Kantor Kas Chevron, Kantor Kas RSUD dan Kantor Kas
Bandara SSK 1.

Bank BRI Kantor cabang Pembantu dipimpin oleh Pemimpin Cabang

a yang mana

Pembantu dan

WAL

Ny
:

ditawarkan oleh pihak Bank BRI antara lain seperti: tabungan, depasito,

giro, dan lain-lain.
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2. Proses Perizinan

Sebelum melaksanakan proses penelitian, persiapan yang dilakukan
penulis adalah terlebih dahulu mengurus prosedur izin penelitian pada tanggal
26 Juli 2019 dirbagian Tata.Usaha Fakultas Psikolagli Universitas Islam Riau
dengan nomor surat tertera: 622/E-UIR/27-F.Psi/2019. Pada tanggal 24-26 Juli
2019 penulis melakukan uji~coba kepada karyawati yang bekerja di Bank
Mandiri KCP Pekanbaru Ahmad Yani yang berjumlah 34 orang. Untuk skala
konflik peran ganda dengan jumlah 24 aitem dan stres kerja dengan jumlah 40
aitem. Setelah skala terkumpul, dilakukan analisis aitem untuk menentukan
validitas dan reliabilitas alat ukur. Hasil dari analisis yang didapat 24 aitem
pada skala konflik peran ganda dinyatakan 15 aitem valid dan 40 aitem skala
stres kerjadinyatakan 35 aitem yang valid.

Setelah mendapatkan surat izin penelitian padatangga 2 Agustus 2019
dan telah melakukan uji coba pada tanggal 24-26 Juli 2019 kemudian penulis
menyerahkan surat izin penelitian kepada kepala unit Bank Rakyat Indonesia
Kantor Cabang Pekanbaru Sudirman maka penelitian selanjutnya dilaksanakan

padatanggal 5 Agustus 2019.

3. Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian dilaksanakan pada tangga 5-24 Agustus 2019 dengan jumlah
sampel 69 orang. Saat penyebaran skala, penulis dibantu oleh kepaa unit Bank

Rakyat Indonesia Kantor Cabang Pekanbaru Sudirman dalam mengumpulkan
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sampel yang akan diteliti, dengan menjelaskan terlebih dahulu apa yang hendak

diteliti dan bagaiman kriteria yang menjadi sampel.

UsiaAnak:
1. 0-12tahun 89 87,2 100
2. 23-24 tahun 13 12,7

2. Deskripsi Data Penelitian
Deskrips data hasil penelitian yang didapatkan, terlebih dahulu

dilakukan proses skoring dan diolah data dengan statistical product and
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service solution (SPSS). Diperoleh gambaran seperti disgikan dalam tabel 4.2

dibawah ini:
Tabel. 4.2 Deskripsi Data Penélitian
Skor X yang diperoleh Skor X'yang dimungkinkan
e (empirik) (hipetetik)
Penelitian X X Raa SD X X Raa D
Max =Min rata Max Min -rata
Konflik Peran
Ganda 45 5 S 60 158 375 75
Stres kerja 114 .-.69 " 83430 42Q. 140 35 875 175

Pada tabel 4.2 diatas didapatkan skor empirik dengan rentang skor
variabel konflik peran ganda yang diperoleh sebanyak 25 hingga 45. Pada
variabel stres kerja rentang skor yang diperoleh sebanyak 69 hingga 114.
Kemudian hasil deskrips .data penelitian.digunakan untuk kategori skala,
kategori ditetapkan berdasarkan nilai mean dan standar devias (SD) hipotetik
dari masing-masing skala. Hasil deskriptif juga memberikan perbandingan
antara skor yang diperoleh (empirik) subjek dan skor yang dimungkinkan
diperoleh (hipotetik). Nilai variabel kenflik peran ganda mean diperoleh
(empirik) adalah 33,78 yang berada diatas mean dimungkinkan (hipotetik) 37,5
sedangkan nilai variabel stres kerja mean diperoleh (empirik) adalah 88,13
yang berada diatas mean dimungkinkan (hipotetik) 87,5.

Dari hasil deskrips statistik tersebut, selanjutnya dibuat kategori untuk
masing-masing variabel penelitian. Kategori yang dibuat berdasarkan skor

hipotetik. Kategori akan dibagi menjadi lima kategori yaitu sebagai berikut:
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Sangat Tinggi :X=2M+15SD

Tinggi 'M+05SD<sX<M+15SD

Sedang “M—-0,5SD< X <M+0,5SD

0

41< X < 48F 5,8
34 < X < 40, 47,8
26< X <335 44,9

X <255 ange ' 14

100

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa kriteria konflik peran
ganda terbanyak dengan jumlah frekuensi 33 dari 69 atau sekitar 47,8% dan
berada pada rentang skor 34-40,5 yang termasuk pada kategori sedang.
Selanjutnya kategori stres kerja yang didapat dapat dilihat pada tabel 4.4

dibawah ini:
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Tabel 4.4 Rentang Nilai Skor dan Kategorisasi Skor Partisipan Skala
Perilaku StresKerja

Rentang Nilai Kategorisas F Per sentase(%)
Skor
X=114 angat Tinggi 14
96< X <1135 inggi 18,8
< , 59,4

20,3

ria stres kerja
% dan berada

pada ren

penelitian yang terdiri dari
bagiannya:
a. Uji Normali

Uji getahui variabel yang akan

dianalisi's membentuk distribusi al atau tidak norma (Sugiyono, 2016).
Jika sebaran normal, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara frekuensi
yang diamati dengan frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang digunakan untuk
mengetahu normal atau tidak normal data adalah jika p > 0,05 maka data

normal. Jika sebaliknya p < 0,05 maka datatidak normal (Azwar, 2015).
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Berdasarkan hasil data yang dilakukan dengan tes One Smple

Kolmogrov-Smirnov Test, didapatkan hasil data pada table berikut dibawah

ini:

89 dengan nilai

signifikan i vari tre aterdistribusi secara

Uji linieritas dilakuka etahi hubungan antar variabel bebas
dengan terikat. Perubahan variabel bebas cenderung diikuti variabel terikat
apabila memiliki nilai signifikekn p > 0,05 maka kedua variabel dikatakan
linear, sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak

linear (Azwar, 2015). Berdasarkan hasil uji linieritas maka ditemukan konflik

peran ganda terhadap stres kerja dengan nilai F sebesar 1,557 dengan p
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sebesar 0,113 (p > 0,05), dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa

hubungan kedua variabel liniear.

a hubungan

A karyawati.

gan StresKerja

StresKerja

* K

,955
.000
69

1

69

ganda terhadap stres kerja sebesar (r)=0,555 dan nilai signifikansi 0,000
(p<0,005). Hal ini menunjukan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan
antara konflik peran ganda dan stres kerja pada karyawati. Dengan demikian
hasil uji analisis data menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini

diterima.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa terdapat hubungan yang
positif signifikan antara konflik peran ganda dengan stres kerja pada karyawati.
Diterimanya hipoetesis ni- menunjukkan_bahwa konflik. peran ganda dapat
dianggap sebagal salah satu faktor yang berpengaruh terhadap stres kerja
karyawati. Besarnya hubungan.tersebut dapat diketahui melalui analisis korelasi
product moment yang memperoleh koefisien korelas (r) sebesar 0,555 dengan
nilai p sebesar0,000 (p<0,005).

Hasil dari penelitian yang dilakukan, dapat dideskripsikan bahwa dari
sampel karyawatl yang berjumlah 69 diketahui bahwa subjek mengalami konflik
peran ganda berada dan termasuk kategori sedang yang berjumlah 33 orang atau
sebesar 47,8%. Sementara untuk subjek yang mengalami stres kerja menunjukan
respon yang sama yaitu dalam kategori sedang, sebanyak 41 orang atau sebesar
59,4%.

Pada hasll uji asumsi sebaran data variabel konflik peran ganda
berdistribusi normal"dengan nilai p = 0,061 (p> 0,05). Sementara hasil uji asumsi
sebaran data variabel stres kerja berdistribusi normal dengan nilai p = 0,200.
Selanjutnya, dari penelitian yang sudah dilakukan diketahui bahwa terdapat
hubungan yang linier antara variabel bebas dan juga variabel terikat dengan nilai
0,113 (p> 0,05).

Hubungan antara konflik peran ganda dengan stres kerja yang terjadi
pada partispan yang berada dalam kategori sedang menunjukan bahwa sebagian

besar karyawati sering mengalami dilema dan tidak dapat menjalankan perannya
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secara maksimal dan tidak mampu menghadapi tekanan dari pekerjaan. Hal ini
sgjadan dengan pendlitian Parlagutan & Pratama (2016) yang menyatakan
mayoritas ibu pekerja sekaligus ibu rumah tangga memiliki tingkat stres kerja
pada taraf sedang. Hal ini -ditunjukan karena ketidakmampuan ibu pekerja
sekaligus ibu rumah tangga untuk memahami atau menghadapi tekanan terhadap
pekerjaan secara bersamaan.

Sebagal karyawati dan juga seorang ibu rumah tangga yang telah
memiliki anak akan lebih mengalami kesulitan dalam menghadapi perannya,
terlebih lagi jika usia anak yang masih balita. Rosiana (2004) mengatakan
semakin kecil usia anak, maka semakin besar tingkat stres yang dirasa. Hal ini
didukung pula-dari hasil penelitian bahwa butuh waktu atau perhatian khusus
yang harus diberikan kepada anak mereka walaupun pelaksanaannya kadang kala
mengalami waktu yang bentrok dengan pekerjaan mereka.

Menurut. Benyamin & Rosliana (2011) mengatakan bahwa hubungan
antara tuntutan pekerjaan dengan tekanan berasal dari beban kerja yang
berlebihan. Salah satunya adalah ketika bekerja di sebuah Bank, sebagai seorang
pegawai Bank tentu dalam menjalankan tugas atau perannya memiliki target baik
target pribadi maupun target unit kerja. Tentunya dalam menekuni tugasnya
masing-masing pegawai memiliki beban atau target yang berbeda-beda sesuai
dengan posis atau jabatan yang dimilikinya. Beban tersebut antara lain
dikarenakan pekerjaan yang memiliki batas waktu yang sudah ditetapkan, tekanan
dari atasan bahkan datang dari diri sendiri yaitu keterbatasan waktu yang dimiliki

dalam mengatur waktu antara bekerja dengan waktu bersama keluarga.
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Berdasarkan hasil pada penelitian ini diperoleh nila  koefisien
determinas dari nilai R kuadrat (sguare) sebesar 0,308 dan dipersentasekan
menjadi sebesar 30,8%. Ha ini menunjukan bahwa konflik peran ganda
berkontribusi dalam stres kerja;.sehingga parapartisipan yang menunjukan respon
sedang sebesar 47,8 persen yang berarti bahwa pasrtisipan mengalami kesulitan
dalam waktu antara pekerjaan di-kantor dengan tugas sebagai seorang ibu rumah
tangga. Di sis lain, yaitu ketidakmapuan dalam mengahadapi tekanan baik dari
atasan maupun tekanan dari rumah, dan ketidaksesuaian pola perilaku karyawati
saat berada di kantor atau di rumah.

Berdasarkan penelitian Fita (2017) menyatakan terdapat hubungan yang
positif antara konflik peran ganda dengan stres kerja dengan nilai koefisen
korelas sebesar (r)=0,637 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,005) yang
memiliki arti semakin tinggi-konflik peran ganda:maka semakin tinggi pula stres
kerja. Dinnul Alfian Akbar (2017) mengatakan agar konflik peran ganda pada
karyawati tidak menyebabkan stres pada karyawan wanita, maka perusahaan
harus lebih memperhatikan jam kerja pegawainya, yaitu dengan cara membatasi
jam kerja pada saat lembur, menambahkan tunjangan atau bonus, melakukan
wisata bersama keluarga dan sebagainya, sehingga karyawan wanita dapat
membagi waktu untuk mengurus keluarga serta dapat bekerja dengan lebih baik
sehingga stres kerja menjadi menurun serta produktivitas kinerja pegawal juga
semakin meningkat. Dengan kata lain, ketika seorang pegawai Bank mampu atau
dapat menyeimbangkan perannya dengan baik sebagai ibu pekerja dan ibu rumah

tangga di keluarga akan membawa dan memberikan dampak positif bagi
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kehidupannya yaitu mereka akan merasa puas dengan posisi atau tipe pekerjaan,
memikili gaji atau penghasilan setiap bulan, promos serta bertambahnya teman

atau keluarga di dalam kehidupannya Sabuhari, Soleman, & Zulkifly (2016).
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BAB V

PENUTUP

di Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Pekanbaru Sudirman

mengalami stres kerja, maka diharapkan kepada karyawati untuk dapat
membagi perannya secara seimbang baik sebagai ibu pekerja ataupun
sebagal ibu rumah tangga, meluangkan waktu, dan selalu menjalin

komunikasi yang baik dengan menceritakan apapun kondisi yang

49
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dialami terhadap pihak keluarga (suami) maupun pihak organisasi

(atasan dan rekan kerja).

2. Bagi Pihak Bank

memperoleh kesimpulan yang lebih mendalam.
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